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ABSTRAK
.

Berbicara tentang perpolitikan tokoh agama: tuan guru, kiai, dan termasuk
tokoh-tokoh agama yang secara umum menjadi tokoh sentral di setiap kehidupan
sosial keagamaan dan kemasyarakatan di Indonesia secara umum dan Lombok
secara khusus, menjadi isu yang seksi untuk diperbincangkan, terlebih mereka
adalah tokoh yang ditiru dan diguru. Capital yang mereka miliki, termasuk di
dalamnya adalah modal sosial yang dikenal dengan istilah ”karisma” digunakan
sebagai tiket untuk bertarung di dalam kontestasi politik pemilihan umum. Secara
teori karisma adalah ”legitimasi” (akuan) dari masyarakat atas kehebatan,
kemistikan, kesaktian, utusan tuhan, penerus nabi yang melekat pada diri aktor
karismatik. Sebagian tuan guru yang beranggapan bahwa karisma menjadi modal
utama dengan pengikut yang banyak dalam pemilu malah berguguran karena tidak
banyak mendapatkan dukungan dari rakyat. Ada anggapan bahwa pesona tuan
guru memudar dalam ruang politik pemilihan umum dan bahkan di ruang-ruang
lainnya.

Tesis ini ingin mencari jawaban atas pertanyaan, bagaimana proses
terbangunnya karisma tuan guru dan proses memudarnya karisma itu sendiri.
Tujuan penelitian ini ingin memberi gambaran atas karisma yang dimiliki para
tuan guru Lombok ketika bersentuhan dengan masyarakat Sasak serta
ketertarikannya terhadap dunia politik. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan yang menggunakan pendekatan sosiologi serta dihubungkan dengan
teori tentang karisma yang dikemukakan oleh Max Weber yakni otoritas
karismatik, otoritas tradisional dan otoritas legal rasional. Tesis ini juga
memberikan gambaran bagaimana modal capital (dipopulerkan oleh Bourdieu)
berperan dalam politik pemilihan umum untuk meraih kursi dalam kontestasi
politik pemilihan umum.

Dari hasil penelitian ini telah ditemukan fakta bahwa pesona yang melekat
pada gelar ketuan guruan di Lombok mengalami pemudaran yang diakibatkan
oleh faktor-faktor seperti faktor politik (perubahan sistem pemerintahan,
perselingkuhan tuan guru dengan penguasa, beda afiliasi dengan pengikut,
pragmatisme para pemilih) faktor gaya hidup (poligami, gaya hidup elitis
konsumtif, meninggalkan kehidupan sufistik, gaya hidup glamor), dan timbulnya
Public Islam

Key Word: Tuan Guru, Pemilu, Capital, Karisma, Memudar.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

أ Alif
Tidak

dilambangkan
Tidak dilambangkan

ب Ba’ B Be

ت Ta’ T Te

ث Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح ḥa’ Ḥ Ha (dengan titik di bawah)

خ Kha’ Kh Ka dan ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas)

ر Ra’ R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan ye

ص Ṣād Ṣ Es (dengan titik di bawah)

ض Ḍāḍ Ḍ De (dengan titik di bawah)

ط Ṭa’ Ṭ Te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ʻ Koma terbalik di atas

غ Gain G Ge

ف Fa’ F Ef

ق Qāf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wawu W We

ه Ha’ H Ha

ء Hamzah ` Apostrof
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ي Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

ةدع Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

ةبھ Ditulis Hibah

ةیزج Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

ْ◌ءاَ◌یِ◌لْ◌ولأاْ◌ةَ◌ماَ◌رَ◌ك Ditulis Karâmah al-auliyâ’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t.

ِ◌رْ◌طِ◌فْ◌لاُ◌ةاَ◌كَ◌ز Ditulis Zakâh al-fiţri

D. Vokal Pendek

َ◌لَ◌عَ◌ف

َ◌رِ◌کُ◌ذ

ُ◌بَ◌ھْ◌ذَ◌ی

Fathah

kasrah

dammah

ditulis

ditulis

ditulis

A
fa’ala

i
żukira

u
yażhabu

E. Vokal Panjang

Fathah + alif

ةَّ◌یِ◌لِ◌ھاَ◌ج
ditulis
ditulis

Â
jâhiliyyah
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fathah + ya’ mati
ىَ◌سْ◌نَ◌ت

kasrah + ya’ mati
مْ◌یِ◌رَ◌ك

dammah + wawu mati

ضْ◌وُ◌رُ◌ف

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

â
tansâ

î
karîm

û
furûd

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati
ْ◌مُ◌كَ◌نْ◌یَ◌ب

fathah + wawu mati

لْ◌وَ◌ق

Ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

Ai
bainakum

au
qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
Apostrof

أنتمأ
أعدت

لئن شكرت

ditulis
ditulis
ditulis

a'antum
u'idat

la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam

a. Bila dikuti Huruf Qomariyah

ألقران
ألقیاس

ditulis
ditulis

al-Qur'ān
al-Qiyās

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.

ألسماء
الشس

ditulis
ditulis

as-Samā'
asy-Syams

I. Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

ذوي ألفروض
أھل اسنة

ditulis
ditulis ẓawỉ al-furữḑ

ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena perpolitikan tokoh agama di Indonesia saat ini terlebih tokoh Islam (Kiai,

Tuan Guru, Ustadz) memang tidak lepas dari perjuangan para Founding Fathers dalam

mendirikan Republik ini.1 Atas dasar itu, timbul organisasi-organisasi masyarakat (ormas)

maupun politik yang berbasis Islam untuk mengakomodir umat/masyarakat. NU dan

Muhammadiyah adalah contoh organisasi keagamaan terbesar di Indonesia, belum lagi

organisasi-oraganisasi Islam lainnya. Tokoh politik dari dua organisasi ini adalah Gus Dur2

(alm) mewakili NU dengan partai PKB yakni mantan presiden ke empat, kemudian Amien

Rais mewakili Muhammadiyah dengan partai PAN, beliau adalah mantan ketua MPR. Di

Lombok terdapat organisasi NW (Nahdlatul Wathan) yang didirikan oleh Tuan Guru3

Zainudin Abdul Majid (alm) wafat 1997, anggota Kontituante masa Soekarno dan anggota

MPR masa Soeharto. Beliau adalah kader partai Golkar yang sempat diajak masuk partai

pohon beringin itu gara-gara perannya dalam perlawanan terhadap penjajahan dan

komunisme di Lombok.4

1Terlihat dari perang-perang yang dilakoni tokoh-tokoh Islam seperti perang Padri di Sumatra Barat
sekitar tahun 1803 - 1838,  lihat. Cuisinier, Jeanne (1959). "La Guerre des Padri (1803-1838-1845)". Archives de
Sociologie des Religions. Centre National de la Recherche Scientifique. Perang Diponegoro di Jawa sekitar
tahun 1825-1830. Dan perang  Aceh sekitar tahun 1873-1904.

2 Biografi singkatnya dapat dilihat dalam tulisan. Rida’i, Gus Dur: KH. Abdurrahman Wahid, Biografi
Singkat 1940-2009, (Yogyakarta: Garasi House of Book, 2013), hlm. 1-185. Greg Barton, Biografi Gus Dur,
(Yogyakarta: LKiS, 2002). Lebih lanjut tentang ijtihad politik Gus Dur dalam analisis wacana kritis, lihat tulisan
Munawar Ahmad, Ijtihad Politik Gus Dur “Analisis Wacana Kritis”, (Yogyakarta: LKiS, 2010).

3Tuan guru adalah seorang yang pernah haji, pemimpin agama, pengajar di pesantren pada umumnya,
mempunyai banyak pengikut (pengajian), serta memiliki karisma di tengah-tengah masyarakat. Dipandang
sebagai tokoh tradisional dan ditopang oleh kualitas dirinya sebagai ilmuan dalam ilmu agama Islam. Julukan
Tuan Guru dimulai kira-kira pada tahun 1740-1935. Lihat. Jamaludin, Sejarah Sosial Islam di Lombok Tahun
1740-1935, ( Jakarta: Litbang Kementrian Agama RI, 2011), hlm.134.

4Dahulu ia adalah kader Masyumi karena sesuatu dan lain hal ia kemudian beralih ke Partai Golongan
Karya (Golkar). Lihat tulisan Jhon M. MacDougall, Kriminalitas dan Ekonomi Politik Keamanan di Lombok.
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Di pulau Lombok  jika ditelisik lebih jauh, sekitar abad ke 17-18 M sebelum

Indonesia ada, pulau Lombok diwarnai dinamika sejarah yang cukup dinamis. Ekspansi

kerajaan Karang Asem Bali atas kerajaan-kerajaan yang ada di Lombok membuat akulturasi

budaya Hindu Bali mempengaruhi dan mendominasi corak budaya masyarakat Sasak pada

saat itu hingga sekarang5, namun budaya Islam sebenarnya telah lebih dahulu masuk ke pulau

Lombok6 sebelum Bali mengalahkan kerajaan-kerajaan Lombok sehingga terjadi gesekan

antara budaya Hindu Bali dengan Islam yang datang dari Makasar dan pulau Jawa.

Datangnya penjajah baik Belanda maupun Jepang memposisikan kaum bangsawan (menak,

priayi) dalam posisi politik yang strategis, sedangkan Tuan Guru yang merefleksikan

masyarakat Islam menjadi tokoh agama yang hanya berkiprah dalam bidang dakwah semata,

namun lambat laun dalam perkembangannya peran para Tuan Guru semakin sentral dengan

mengalihkan dakwah mereka dari pendidikan keagamaan di masjid maupun pesantren

kepada denyut-denyut pemberontakan sebagai bentuk perlawanan atas penjajahan.

Di era kontemporer saat ini, peran para Tuan Guru semakin central, suku Sasak

belajar ilmu agama, mengikuti pengajian, mengadu persoalan kemasyarakatan, memecahkan

dalam Schulte Nordholt dan Gerry Van Klinken, Politik Lokal di Indonesia, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2009), hlm. 376.

5 Masih hidup budaya-budaya yang mirip dengan kebudayaan Bali seperti budaya seni gambelan, adat
pernikahan, ogoh-ogoh, melasti, kikir gigi, seni tari dan lain-lain. Ekspansi itu terjadi sekitar tahun 1740 M.
Lihat, Ide Anak Agung Gede Agung, Bali pada Abad XVIII, (Yogyakarta: Gajahmada Universitas Press, 1989),
hlm. 103.

6 Masuknya Islam ke pulau Lombok diawali dari masuknya pedagang-pedagang nusantara yang
beragama Islam kemungkinan abad ke-15, yang sebelumnya pada abad  ke 13-14 Lombok di bawah kekuasaan
Majapahit.  Islam juga dibawa oleh orang-orang Makasar dan orang-orang Jawa Timur (Sunan Prapen) pada
abad ke 16-17, melalui Lombok (khusus Sunan Prapen), beliau melanjutkan dakwahnya ke pulau Sumbawa yang
sebelumnya Islam sudah masuk terlebih dahulu melalui dakwah para mubaligh Makasar pada tahun 1540-1550
M. lebih lanjut lihat, Nugroho Notosusanto, et al, Sejarah Nasional Indonesia: “Zaman Pertumbuhan dan
Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia” Cet. 2, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hlm. 72. lihat
juga, Thomas W. Arnold , Sejarah Dakwah Islam terj. Nawawi Rambe, (Jakarta: Penerbit Wijaya, 1981), hlm.
346-347.
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permasalahan sosial dan sebagainya.7 Tuan Guru menjadi sosok multifungsi dalam

masyarakat dengan karisma yang melekat pada dirinya sehingga selain mengetuai pondok

pesantren yang para santrinya berasal dari pelosok-pelosok desa dan kota. Banyak dari

murid-muridnya menjadi Tuan Guru-Tuan Guru baru di kampungnya. Para Tuan Guru

mempunyai banyak pengikut yang militan karena sering melakukan pengajian-pengajian di

kampung-kampung, kadang-kadang sekali sebulan, sekali seminggu, bahkan setiap hari.8

Masyarakat Sasak mempunyai cara pandang yang khusus dalam memperlakukan atau

berhadapan dengan sosok Tuan Guru, ini tak lepas dari sikap dan pemahaman masyarakat

Sasak tentang Tuan Guru: penghormatan, cara sikap, serta mengundang Tuan Guru dalam

acara-acara hajatan.9

Masa reformasi membuka kran demokrasi seluas-luasnya yang ditandai dengan

desentralisasi dan kebebasan berpolitik di setiap daerah. Masa orde baru Soeharto yang

cenderung sentralistik berakhir dengan tumbangnya rezim tersebut akibat reformasi yang

digulirkan oleh rakyat Indonesia. Kebebasan berpolitik dengan massa yang banyak membuat

para Tuan Guru tergiur untuk terjun dalam ranah politik.10 Terlatar belakangi dengan

bobroknya ahlak birokrasi yang membuat rakyat miris, sehingga para Tuan Guru merasa

7 Ketika terjadi krisis, kejahatan pencurian sering terjadi di pulau Lombok sehingga beberapa Tuan
Guru membentuk organisasi pamswakarsa (anti kejahatan) untuk membasmi para maling seperti: Ampibhi,
Ababil, Buru Jejak (bujak) dan lain-lain. Lihat tulisan MacDougall, Kriminalitas dan Ekonomi Politik Keamanan
di Lombok, hlm. 375. Lihat juga, Kari Telle, Vigilante Citizenship: Sovereign Practices and the Politics of Insult
in Indonesia, (Bergen: Chr. Michelsen Institute (CMI), 2013), hlm. 183-212.

8Jamaludin, Tuan Guru dan Dinamika Politik Kharisma dalam Dialektika Teks Suci Agama:
Strukturasi Makna Agama dalam Kehidupan Masyarakat, Irawan Abdullah, et al. (Yogyakarta: Sekolah
Pascasarjana UGM dan Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 138.

9 Jamaludin, Sejarah Sosial Islam di Lombok Tahun 1740-1935. hlm.  10.
10 L M. Ariadi, Haji Sasak “Sebuah Potret Dialektika Haji dan Kebudayaan Lokal”, (Ciputat:

Impressa, 2013), hlm. 7.
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terdorong meningkatkan volume dakwahnya yakni dalam bidang politik secara aktif, dengan

harapan akan lebih gampang monolong umat.11

Namun sayang, niat para Tuan Guru yang ingin dan/atau telah terjun ke politik

membuat para pengikutnya sedikit demi sedikit pesimis, dan memandang pesona tuan guru

sudah memudar karena memandang negatif hal-hal yang berbau politik. Mencermati apa

yang dikhawatirkan Syaifullah dalam penelitiannya di Kabupaten Sumenep Madura:

“Pertama, Kiai yang terjun ke pentas politik praktis, lebih-lebih di tingkat lokal, pada
umumnya tidak memiliki background teoritik maupun pengalaman dalam politik praktis yang
memadai, selain itu kiai lebih diakui sebagai tokoh agama pengayom masyarakat, benteng
moral dan tempat bertanya serta memecahkan masalah agama dan masyarakat. Sehingga
pemerintahan yang dipimpin oleh seorang kiai kerap kali terperangkap ke dalam praktek
otoritarianisme. Hal ini disebabkan penyelesaian masalah-masalah politik tidak sama dengan
penyelesaian masalah sosial keagamaan. Ditambah lagi klaim-klaim bahwa para kiai sering
kali tidak mampu membedakan mana wilayah politik dan mana wilayah agama. Ia
mencampur adukkan isu-isu agama dan isu-isu politik, bahkan sentimen-sentimen keagamaan
kerap kali dieksploitasi untuk kepentingan politik. Kedua, hubungan kiai sebagai elit politik
(lokal) dengan massanya bersifat paternalistik, hubungan guru dan murid, dan komunikasi
yang dibangun antara keduanya bersifat emosional (kepatuhan). Akibatnya, massa cenderung
pasif, pasrah dan tidak kritis terhadap elitnya. Ketiga, para kiai umumnya berperan ganda, di
satu sisi sebagai elit politik dan pemimpin pesantren di sisi lain, maka tugas dan tanggung
jawabnya sebagai pemimpin pesantren terabaikan.”12

Akibatnya ketika sebagian Tuan Guru yang mencalonkan diri dalam pemilihan

anggota Legislatif maupun kepala Kabupaten dan Daerah banyak Tuan Guru yang kalah dan

berguguran meskipun ada satu, dua Tuan Guru yang terpilih. Di NTB misalnya, dalam

pemilihan Dewan Perwakilan Daerah (DPRD) Provinsi terdapat sembilan orang Tuan Guru

yang mencalonkan diri, mereka harus tertatih-tatih untuk mendapatkan suara dan simpati

11 Jika seseorang menyisihkan gajinya satu bulan, maka kemungkinan dia hanya mampu menyumbang
kepada satu orang anak yatim. Jika ia mengumpulkan sejumlah pendapatan keluarga, maka kemungkinan ia akan
mampu membantu lima sampai sepuluh anak yatim. Kemudian seandainya ia membangun sebuah yayasan sosial,
maka ia mungkin akan mampu menolong lima puluh sampai seratus anak yatim, namun bayangkan jika dia
duduk di pemerintahan, membuat kebijakan, maka bayangkan berapa banyak anak yatim yang akan dibantunya.
Semangat inilah yang membuat para tokoh agama dalam hal ini Tuan Guru meningkatkan volume perjuangannya
(Fastabiqul Khoirat) dalam politik praktis.

12Tesis, Syaifullah, Politik & Kiai (Studi Tentang Keterlibatan Kiai dalam Politik di Kabupaten
Sumenep, (Yogyakarta: Uin Sunan Kali Jaga,  2013).
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rakyat, hasilnya adalah hanya empat yang lolos ke Udayana.13 Di tingkat Desa, dalam

pemilihan Dewan Perwakilan Daerah (DPD) Kabupaten Lombok Barat, tapatnya di Desa

Eyat Mayang, Kecamatan Lembar Kabupaten Lombok Barat dari 41 peserta terdapat 4 orang

Tuan Guru yakni; TGH. L. Nurul Wathoni S.Pd.I, TGH. L. Mara Sira’i S.Ag, Drs. TGH.

Muchlis Ibrahim, M.Si, TGH. Muharrar Mahfuz.

Telah terjadi Pragmentasi pemilih terhadap para Tuan Guru tersebut, TGH. L. Nurul

Wathoni S.Pd.I berulang kali mendapat suara kosong di tempat pemungutan suara (TPS):

TPS 1 = 2 suara, TPS 2 = 6 suara, TPS 3 = 3 suara, TPS 4 = 0 suara, TPS 5 = 3 suara, TPS 6

= 3 suara, TPS 7 dan 8 = 0 suara. Dari keseluruhan ia memperoleh 17 suara.14 Dari sini

digambarkan bahwa dalam pemilihan umum status sosial keagamaan pun tidak menjamin

mudah tidaknya seorang mendapatkan kursi di parlemen, ada berbagai faktor-faktor lain di

luar status sosial keagamaan yang dibutuhkan oleh seseorang yang hendak terjun ke politik

“praktis”.

Berbeda halnya dengan pandangan positif KH. Muhammad Khomaruddin dalam

artikelnya yang berjudul “Menilai Politik Kiai secara Obyektif” yang menanggapi

kekhawatiran Hamdan Daulay tantang istilah “Godaan Politik”15 terhadap para kiai yang

terjun ke dunia politik:

“Bila wakil rakyat nanti banyak diisi “preman politik”, tentu akan membuat bangsa ini kian
terpuruk dan hancur.......  Kiai lewat kesederhanaan, kejujuran, dan keikhlasan  dalam tiap
ucapan dan tindakan amat berarti dalam membangun moralitas  politik yang terpuruk saat
ini.”16

13Data dari Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Nusa Tenggara Barat. Tahun 2014.
14 Sertifikasi hasil penghitungan perolehan suara dari setiap TPS di tingkat desa/kelurahan dalam

pemilihan umum anggota DPD tahun 2014. Data, KPU tingkat Kecamatan, NTB, 2014.
15“Dunia politik dan dunia dakwah itu saling berlawanan, politik penuh dengan siasat, bahkan tipu

muslihat guna mencapai tujuan. Dunia dakwah adalah dunia kejujuran dan keikhlasan dalam rangka membina
moral –masyarakat”. Tulisan yang berjudul “Kiai dan Godaan Politik” oleh Hamdan Daulay dalam Kompas,
Jum’at, 19 September 2003.  hlm. 4.

16 M. Komaruddin, “Menilai Politik Kiai Secara Obyektif”, dalam Kompas, Rabu 1 Oktober 2003, hlm.
4-5.
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Peneliti tertarik meneliti masalah memudarnya karisma Tuan Guru yang terjun ke

politik praktis, karena biasanya Tuan Guru hanya berkutat pada bidang dakwah semata.

Masalah dakwah terkait dengan kesabaran, kejujuran, sopan, santun dan berorientasi kepada

surga di satu sisi. Sedangkan politik adalah urusan dunia, terkait merebut dan

mempertahankan kekuasaan, kinerja politisi de facto jelek, karena mendengar istilah

“politik”, orang mengernyitkan alisnya seraya berkata, “politik itu kotor” di sisi lain.17

Penelitian ini mengkhususkan studinya pada memudarnya karisma Tuan Guru dalam

pemilihan umum tahun 2014 sebagai periode kekinian yang merupakan fenomena menarik

untuk diteliti karena peneliti memandang karisma Tuan Guru18 yang sudah melekat begitu

saja dan mendapatkan legitimasi dari masyarakat terutama suku Sasak. Istilah "karisma"

sebenanya adalah suatu kualitas kepribadian individu berdasarkan daya tarik tertentu

sehingga dapat menjamin stabilitas di mana ia berada atau berperan. Ia terpisah dari orang

biasa dan diperlakukan seolah dikaruniai ilmu supranatural, hero, manusia super,

extraordinary people, atau setidaknya kekuasaan khusus.19 Karisma juga pertumpu atas

pengakuan (pemberian legitimasi) dari pengikut terdekat atas karisma yang dimiliki oleh

seorang individu. Sementara terdapat dua tipe karisma, yang pertama, karisma asli (pure),

yang kedua, karisma rutin (rutinisasi).

17 Piet Go, O. Carm, et al, Hak Asasi Manusia dalam Politik, dalam buku; Etos dan Moralitas Politik
(Yogyakarta: Kanisius, 2003), hlm. 23. Lihat juga artikel Imam Subkhan, Karisma dan Hegemoni Politik Kiai
dalam Kompas, 13 Maret 2004, hlm. 4.

18 Karena tidak terdapat istilah “mantan Tuan Guru”, kemudian gelar tuan guru tidak dapat diwariskan
kepada keturunannya. Gelar itu diberikan oleh masyarakat atas keilmuannya dalam hal agama Islam, mengajarkan
baik di pondok pesantren maupun dalam pengajian-pengajian rutin dengan mengunjungi desa-desa serta
mendermakan dirinya untuk menolong umat guna menyelesaikan problem sosial. Namun biasanya para Tuan
Guru melakukan pengkaderan terhadap santri-santrinya yang potensial agar kelak meneruskan estafet
kepemimpinan pondok pesantren (Tuan Guru baru).

19 Max Weber, On Charisma and Institution Building, (London: Chicago Press, 1968), hlm. 48 .
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Namun karisma yang dimiliki seorang tokoh itu pada waktu-waktu tertentu dapat

memudar. Peneliti juga memandang sulitnya mendapat akuan gelar “Tuan Guru” di

mayarakat khususnya dalam penelitian ini adalah suku Sasak yang ada di Lombok membuat

penelitian ini menarik untuk dilanjutkan di kemudian hari karena dapat menjadi acuan

perpolitikan tokoh agama di Indonesia, baik Lokal maupun Nasional.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh. Pertama.

Bagaimana Karisma Tuan Guru Terbangun di Pulau Lombok, NTB?. Kedua. Apakah Faktor-

Faktor Penyebab Memudarnya Karisma Tuan Guru dalam Pemilihan Umum 2014 di Pulau

Lombok, NTB. ?.

C. Tujuan dan Kontribusi

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Untuk Mengetahui Bagaimana Karisma Tuan Guru Terbangun di Pulau Lombok,

NTB. Kemudian, untuk Mengetahui Faktor-Faktor yang Menyebabkan Memudarnya

Karisma Tuan Guru dalam Pemilihan Umum 2014 di Pulau Lombok, NTB.

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara teori yaitu dengan penelitian ini

dapat digunakan sebagai referensi dan informasi serta pengetahuan bagi dunia akademik.

Penelitian ini juga diharapkan, dapat berkontribusi sebagai acuan dalam praktek perpolitikan

tokoh agama (kiai, Tuan Guru, ustadz) baik lokal maupun nasional di Indonesia.
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D. Kajian Pustaka

Telah banyak penelitian tentang Tuan Guru, baik itu peneliti lokal maupun luar,

namun tidak banyak yang meneliti tentang Tuan Guru dalam politik praktis. Beberapa

diantaranya memiliki kesamaan dan banyak perbedaan, begitu pula dengan penelitian yang

peneliti lakukan ini. Sehingga penting kiranya peneliti paparkan hasil penelitian tersebut agar

dapat diketahui seberapa mendalam penelitian yang sudah pernah dilakukan dan dari sana

kita bisa mendapat gambaran sisi mana, lokasi, rentang waktu sehingga kita mendapat

kesimpulan akan perbedaannya dengan penelitian ini.

Di antara penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

Syaifullah (2013) meneliti tentang Politik & Kiai (Studi Tentang Keterlibatan Kiai

Dalam Politik Di Kabupaten Sumenep)20 Syaifulah, dalam pembahasannya menerangkan

keterlibatan kiai dalam politik terdapat sisi positif dan negatif bagi masyarakat, meskipun

secara tidak langsung ia ingin mengatakan bahwa dengan terjun ke politik praktis secara

otomatis sedikit demi sedikit pengaruhnya akan memudar. Berbeda dengan penelitian ini,

yang ingin meneliti lebih dalam apakah benar otoritas kharismatik Tuan Guru memudar

dalam pemilihan umum 2014, atau ada faktor-faktor yang lain.

Muhammad Ihyak (2003) meneliti tentang Dekarismatisasi Gus Dur “Studi Tentang

Kepemimpinan K.H. Abdurrahman Wahid dalam Politik Praktis” (Universitas Indonesia,

2003). Dalam kesimpulannya ia mengatakan: Pertama, bahwa konsep Max Weber yang

berkenaan dengan memudarnya karisma, pada satu sisi relevan untuk menjelaskan terjadinya

dekarismatisasi pada diri Gus Dur, walaupun yang terjadi pada diri Gus Dur tidak seekstrem

20 Tesis, oleh; Syaifullah, Politik dan Kiai ”Studi Tentang Keterlibatan Kiai Dalam Politik” di
Kabupaten Sumenep, (Uin Sunan Kalijaga. Yogyakarta, 2013).
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sebagaimana yang dicontohkan Max Weber. Kedua, oleh karena contoh yang diibaratkan

Weber terkesan terlalu ekstrem, maka masih perlu adanya penelitian-penelitian serupa guna

ditemukannya sebuah data untuk kesempurnaan konsep tersebut.21 Tidak salah kiranya dalam

penelitian peneliti ini sebagai lanjutan dari penelitian Muhammad Ihyak namun berbeda

dengan penelitian Ihyak yang meneliti hanya satu tokoh saja yakni Gus Dur, penelitian ini

meneliti beberapa tokoh Tuan Guru secara umum di pulau Lombok.

Endang Turmudi (2003) Struggling for the Umma: Changing Leadership Roles of Kiai in

Jombang, East Java yang diterbitkan berjudul, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan. Turmudi dalam

penelitiannya berpandangan bahwa otoritas kiai (sasak: tuan guru) memiliki keterbatasn

legitimasi. Sebagai otoritas keagamaan, kiai mampu mempengaruhi dan menggerakkan

tindakan sosial masyarakat, namun pada titik tertentu otoritasnya akan tidak bermakna ketika

masyarakat menganggap kiai telah menyimpang. Pada isu-isu sosial dan politik misalnya,

masyarakat mempunyai alasan-alasan tersendiri untuk menentang arahan kiai terutama

masalah pemilu. Berbedaan antara kiai dan pengikutnya pada akhirnya menjadi fenomena

yang biasa di dunia politik. Namun secara umum peran kiai tak tergantikan dalam

membimbing moralitas dan ortodoksi umat.22 Namun dalam penelitian Turmudi tidak terlalu

fokus terhadap pembahasan karisma, dalam penelitian peneliti ini akan membahas proses

terbangunnya karisma dan memudarnya karisma tuan guru (Jawa: kiai).

Nazar Naamy penelitian desertasinya yang diterbitkan berjudul Poligami Politik Tuan Guru

“Kajian Sosiologi Politik dalam Dinamika Politik Lokal”. Nazar berpandangan bahwa

memudarnya peran tuan guru di masyarakat Lombok terjadi karena perubahan struktur

21Tesis oleh: Mohammad Ihyak tentang Dekarismatisasi Gus Dur “Studi Tentang Kepemimpinan K.H.
Abdurrahman Wahid Dalam Politik Praktis”, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2003).

22 Sebuah Pengantar, dalam Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, (Yogyakarta: LKiS,
2004), hlm.vi.



10

pemerintahan Indonesia, sejak orde lama dan orde baru menuju orde reformasi. Dahulu tuan

guru menjadi tempat bersandar segala referensi kehidupan termasuk politik, menjadi penafsir

perpolitikan nasional karena keterbatasan yang dimiliki pengikutnya (ilmu pengetahuan,

informasi, jaringan). Masyarakat Sasak pada waktu itu menjunjung tinggi tuan guru karena

kekecewaannya terhadap pemerintah yang otoriter. Namun setelah reformasi hal di atas

mulai mengikis, para tuan guru menjadi aktor politik langsung, baik sebagai calon maupun

sebagai juru kampanye politik.23 Dalam penelitian ini pun belum tegas tentang pemudaran

karisma para tuan guru, maka dalam penelitian peneliti akan lebih fokus dengan karisma tuan

guru yang sedikit demi sedikit memudar karena keterlibatannya secara langsung dalam

politik.

Penelitian Muhibbin, dengan judul Politik Kiai versus Politik Rakyat “Pembacaan

Masyarakat Terhadap Prilaku Politik Kiai” diterbitkan tahun 2012. Menjelaskan terjadinya

persaingan politik antara kiai dan pengikutnya akibat dari perbedaan afiliasi politik antara

kiai dan pengikutnya. Muhibbin menjelaskan faktor yang melatari ketidak patuhan terhadap

kiai, di antaranya adalah politik dan faktor budaya. Kiai (sasak: tuan guru) dengan fungsinya

itu berperan sebagai penyaring berbagai macam budaya yang masuk ke dalam lingkungan

jamaah terlebih lagi lingkungan para santri dengan cara mengadopsi budaya yang baik dan

menolak budaya yang merugikan. Akan tetapi proses penyaringan ini terkadang macet dan

tidak bisa dibendung dikarenakan budaya yang begitu keras sementara kiai atau tuan guru

tidak mampu membendungnya (kalah) maka disaat ini kiai atau tuan guru kehilangan

23 Nazar Naamy, Poligami Politik Tuan Guru “Kajian Sosiologi Politik dalam Dinamika Politik Lokal”,
(Jember; Sabda Institute, 2013), hlm. 9.
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perannya dan tak jarang ia “ditinggalkan” oleh jamaahnya, istilah ini disebut oleh Muhibbin

dengan sebutan kesenjangan budaya (cultural lag) dengan masyarakat sekitarnya.24

Dalam penelitian Muhibin ini sebenarnya menyinggung dekarismatisasi, ia

memberikan dua faktor yang mendorong terjadinya dekarismatisasi yaitu faktor politik dan

faktor budaya. Perbedaan dengan penelitian peneliti, terjadinya dekarismatisasi pada diri

tokoh agama (tuan guru) disebabkan oleh banyak faktor “Multifactor”, namun yang menjadi

faktor yang dominan adalah faktor politik.

Sulaiman Kurdi (2007) meneliti tentang “Politik Kaum Sufi (studi gerakan beratif

Baamal di Banjarmasin)”, penelitiannya menampilkan kasus Politik Kaum Sufi yaitu

fenomena hubungan agama (dalam hal ini tarekat) dalam wacana antara tarekat dan politik di

Banjarmasin dan memberikan varian mengenai hubungan antara agama dan politik

berdasarkan latar belakang sejarah, sosial dan politik sekitar abad ke-18 dan pengaruh tarekat

dalam kehidupan masyarakat.25 Meskipun dalam penelitian ini terdapat kesamaan dengan

penelitian peneliti yaitu sama-sama melibatkan tokoh agama dalam politik, namun ada

banyak sekali perbedaan di antaranya: dalam penelitian Kurdi meneliti pemberontakan dari

kaum sufi terhadap Raja ketika kerajaan Banjar abad ke-18. Sedangkan penelitian peneliti

mengamati akar karisma yang terbangun dan karisma yang memudar dari tuan guru sejak

generasi awal hingga puncaknya pada musim politik dalam dunia demokrasi yakni pemilihan

umum 2014 sebagai periode kekinian.

24 Muhibbin, Politik Kiai versus Politik Rakyat “Pembacaan Masyarakat Terhadap Prilaku Politik
Kiai”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, STAIN Jember Press, 2012)., hlm. 46-47.

25 Tesis oleh; Sulaiman Kurdi, Politik Kaum Sufi “Studi Gerakan Beratif Baamal di Banjarmasin”,
(Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga, 2007).
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Harapandi (1999) melakukan penelitian tentang “pemikiran pembaharuan TGH.

Muhammad Zainudin Abdul Majid”(tesis) penelitiannya memfokuskan tentang ide-ide dan

pemikiran pembaharuan TGH, Zainudin dalam bidang agama, pendidikan, politik dan

kemasyarakatan. Dalam penelitian ini lebih banyak membahas tentang pemikiran dalam

bidang pendidikan dan agama sedangkan bidang politik hanya sedikit. Berbeda dengan

penelitian yang peneliti lakukan ini, membahas tentang eksistensi karisma para Tuan Guru

yang terjun secara langsung dalam percaturan perpolitikan di Lombok, NTB.

Penelitian Jhon M. MacDougall, yang berjudul “Kriminalitas dan Ekonomi Politik

Keamanan di Lombok”. Penelitian ini membahas tentang dinamika kriminalitas yang

melahirkan organisasi-organisasi antikriminalitas (Pamswakarsa) yang digagas oleh para

Tuan Guru akibat refleksi dari tumbangnya rezim Suharto.26 Penelitian ini sedikit membahas

tentang terjunnya Tuan Guru ke kancah politik praktis misalnya masuknya TGH. Zainudin

Abdul Majid, ke partai Golkar serta puncaknya memberikan kebebasan kepada jamaah untuk

memilih partai sesuai hati nurani mereka (dengan mengeluarkan instruksi: ban, bin, bun yang

artinya, “ban” untuk partai banteng yakni PDI, “bin” untuk bintang PBB dan “bun” untuk

bunut (Sasak: pohon beringin) untuk Golkar. Penelitian yang peneliti lakukan lebih banyak

membahas tentang karisma tuan guru ketika berpolitik.

Penelitian Sarjono, yang berjudul Strategi Public Relation Politik Tuan Guru“studi

kasus pemilihan gubernur NTB 2008” penelitian ini lebih banyak membahas tentang strategi

PR politik atau tim sukses dalam pilkada 2008. Penelitian ini juga lebih banyak bercerita

tentang keberhasilan sosok Tuan Guru Bajang (TGB) dalam politik praktis. Perbedaan

dengan penelitian peneliti adalah tidak hanya membahas tentang keberhasilan para Tuan

26 Penelitian, MacDougall, Kriminalitas dan Ekonomi Politik Keamanan di Lombok, hlm, 376.



13

Guru dalam politik praktis namun juga kegagalannya dalam pemilihan pilkada, pilbub, dan

pileg akibat dari asumsi memudarnya karisma tuan guru. Sarjono lebih fokus dengan satu

Tuan Guru yakni TGB sedangkan penelitian peneliti, Tuan Guru secara umum di pulau

Lombok.

Lalu M. Ariadi, dengan judul; Haji Sasak “Sebuah Potret Dialektika Haji dan

Kebudayaan Lokal” Tahun 2009, diterbitkan tahun 2013. “fokus penelitian pada peran

ibadah haji terhadap perubahan pemahaman keagamaan masyarakat Sasak dan

perwujudannya pada kebudayaan masyarakat Sasak, serta pengaruhnya terhadap perubahan

fungsi dan makna haji pada masyarakat Islam Sasak, baik secara sosial, ekonomi, politik dan

khususnya pada budaya dan tradisi masyarakat sasak.”27 Jelas dalam penelitian Ariadi ini,

ditemukan fakta bahwa telah terjadi pergeseran makna haji, sakral menjadi ajang pamer

kekayaan dalam masyarakat Sasak, gelar haji juga sebagai alat untuk mendapatkan legitimasi

struktur sosial, baik ekonomi maupun politik. Penelitian Ariadi penting untuk melihat sejauh

mana pergeseran yang terjadi atas gelar haji dan tuan guru dalam penelitian peneliti ini.

Berbeda dengan Ariadi, penelitian ini yang memfokuskan diri pada memudarnya karisma

tuan guru, baik sosial, ekonomi maupun politik.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan di atas, peneliti

berasumsi bahwa tidak banyak penelitian yang tegas tentang dekarismatisasi tokoh agama,

selalu saja statement “pemudaran”, “ditinggal jamaah”, “berpaling”, “dekarismatisasi” hanya

sepintas lalu diutarakan oleh para peneliti. Meskipun tidak bisa melepaskan diri dari fokus

kajian masing-masing mereka. Maka penelitian ini dianggap penting, untuk lebih fokus

27 L M. Ariadi, Haji Sasak “Sebuah Potret Dialektika Haji dan Kebudayaan Lokal”, (Ciputat: Impressa,
2013).
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terhadap statement yang diutarakan baik oleh masyarakat maupun oleh para peneliti terkait

karisma dan tokoh karismatik.

E. Kerangka Teori

Kekuasaan merupakan alat pemaksa dan mempunyai akibat fisik sedangkan otoritas

merupakan sesuatu yang berdasarkan persetujuan atau pengakuan (legitimasi) dan masih

lebih efektif.28 Sebagaimana yang ditulis Max Weber ada tiga tipe pembagian otoritas:

Tradisional Authority, Kharisma Authority, Legal-Rasional Authority. Kharisma yang

menyertai kepemimpinan seorang pemimpin agama merupakan fenomena menarik dan

penting untuk dikaji.

Fokus penelitian ini menggunakan teori bagaimana mengenal karisma yang

berhubungan dengan kepemimpinan. Seperti yang dikatakan Kurdi, baik Pareto, Mosca,

Michels maupun Ortega sepakat bahwa dalam setiap masyarakat terdapat kelompok kecil

“elit” yaitu mereka adalah orang-orang yang terbaik, berbakat, berpengaruh, ataupun yang

mempunyai kekuasaan dalam suatu masyarakat,29 tokoh tersebut dalam hal ini adalah Tuan

Guru. Tuan Guru dengan keilmuan dan keulamaannya menjadikan ia mempunyai legitimasi

yang kuat di tengah-tengah masyarakat Sasak, karena Tuan Guru adalah kelompok kecil

sehingga tak heran menjadi “elit” di dalam masyarakat.

28 S.P. Varma, Teori Politik Modern, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), hlm. 244.
29 Tesis oleh; Sulaiman Kudri, Politik Kaum Sufi,“Studi Gerakan Beratif Baamal di Banjarmasin”,

(Yogyakarta, Uin Suka, 2007), hlm. 21.
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Tabel 1

Pemetaan Max Weber, gagasannya terhadap Bureucracy30

 Bentuk Dominasi Sumber Kepemimpinan Perubahan
Tradisional
Kharismatik
Rasional

Non-rasional
Pengaruh (emosional)
Rasional

Kebiasaan
Pribadi/perorangan
Kekuasaan
Impersonal

Statis
Dinamis
Dinamis

Tabel 2

Model kekuasaan dan dominasi Max Weber

Penelitian ini juga menggunakan teori habitus yang dipopulerkan oleh Pierre

Bourdieu. Karena dalam konteks pemilihan umum, mau tidak mau akan berbicara kuantitas

suara dan bagaimana meraihnya. Mendapatkan suara terbanyak (konteks pemilu) bukan

hanya berkaitan dengan karisma akan tetapi lebih besar yakni Social Capital.

30Dapat ditemukan dalam usahanya membangun gagasan tentang kepemimpinan, organisasi dan birokasi
terkait perkembangan kapitalisme modern dengan etika Protestan zaman pembaharuan, dalam buku: Weber, Etika
Protestan & Spirit Kapitalisme, terj. Utomo dan Sudiarja, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006).

kekuasaan

dominasi dengan monopoli di tengah
berbagai konstelasi kepentingan

dominasi

Legal rasionalkharismatradisional

dominasi yang legitimate
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Teori ini digunakan untuk menggambarkan bagaimana modal sosial atau social

capital tuan guru dapat mengantarkan tuan guru-tuan guru dalam meraih kursi dalam pemilu.

Pertarungan antar tuan guru dalam kontes pemilihan umum tahun 2014 maupun sebelumnya

dapat dilihat sebagai pertarungan Social Capital, kemudian sosok tuan guru akan

memenangkan dirinya dari tuan guru lainnya ketika memiliki modal capital yang memadai

(modal ekonomi, modal kultural, modal social, modal simbolik).

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Reserch), Penelitian ini

menggunakan pendekatan penelitian Entnometodology, yang bertujuan menerjemahkan

makna dari ungkapan atau percakapan suatu etnik dalam situasi tertentu.31 Secara harfiah

digunakan oleh masyarakat biasa untuk menciptakan perasaan keteraturan atau

keseimbangan didalam situasi di mana mereka berinteraksi. Etnometodologi ialah

seperangkat pengetahuan berdasarkan pertimbangan (metode), akal sehat dan rangkaian

prosedur yang bertujuan agar masyarakat awam dapat memahami dan mencari tahu serta

bertindak berdasarkan situasi di mana mereka menemukan dirinya sendiri32

Alat pengumpulan data yang peneliti gunakan ialah wawancara bebas terpimpin

kepada narasumber, bebas dalam arti tidak formal dan kaku. Terpimpin dalam arti tidak

hanya membiarkan proses wawancara mengalir apa adanya, akan tetapi terarah terhadap

kajian pada penelitian ini. Penelitian ini tidak menilai sifat dasar penjelasan, tetapi

31Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik “Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multicultural”,
(Yogyakarta: LKiS, 2005).  hlm. 8.

32 John Heritage, Garfinkel and Ethnomethodology, (USA: Polity Press in Association Blackwell
Publishers, 1984), hlm. 293.
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menganalisis penjelasan itu yang dilihat dari sudut pandang bagaimana cara penjelasan itu

digunakan dalam tindakan praktis.

Sedangkan para narasumbernya adalah:

Pertama, beberapa tokoh agama, untuk kalangan ini seperti Tuan Guru yang

pernah/tidak pernah terdaftar di KPU sebagai calon legislatif maupun kepala daerah di

Lombok yang ditentukan dengan tiga wilayah Kabupaten, yaitu Lombok Barat, Lombok

Tengah dan Lombok Timur, dengan alasan bahwa selain sebagai aktor yang diberikan gelar

tuan guru yang mana melekat istilah “karisma” juga menjadi aktor pengemban karisma itu

sendiri.

Kedua, Para Ustadz kampung, dengan alasan bahwa para ustadz ini biasanya pernah

menjadi santri pada salah satu tuan guru tempat menempelnya “karisma”, maka dalam

penelitian ini dikategorikan sebagai santri atau pengikut tuan guru yang memberikan

legitimasi karisma.

Ketiga, masyarakat awam, ini penting karena mereka yang memberikan legitimasi

karisma atas kesepakatan-kesepakatan terhadap gelar Tuan Guru.  Kalangan ini seperti para

petani, nelayan, buruh dan sebagainya.

Keempat, tokoh adat yang peneliti tentukan sendiri kriteria tokoh adat tersebut.

Mereka penting karena menjadi referensi atas dinamika perkembangan kesasakan mulai dari

sejarah zaman dahulu hingga puncaknya pada waktu pemilu 2014 dalam masyarakat Sasak.
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Kelima, kalangan akademisi, dalam hal ini dosen dan para peneliti tentang tuan guru.

Dengan alasan bahwa mereka concern terhadap dinamika kehidupan tuan guru dibuktikan

dari penelitian yang mereka lakukan.33

Tabel 3

Daftar Narasumber

No Nama Alamat Desa Pekerjaan
1 Abdul Aziz Desa Pemenang,

Kabupaten Lombok
Utara.

Tokoh Adat

2 Fahrurrozi Perumahan dosen,
Jempong Mataram

Peneliti tuan guru,
Dosen IAIN Mataram.

3 TGH. Azami Kawasan Sapen Kos-
kosan belakang kampus
UIN SUKA

 Pernah menetap di
Mekkah selama satu
tahun untuk menimba
ilmu, sekarang ia
tercatat sebagai
mahasiswa Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2014.

4 TGH. Munajib Sesela, Lombok Barat Pembina pondok
pesantren dan sebagai
politisi (pernah
terdaftar sebagai Calon
DPD (2005) Calon
Wakil Bupati Lombok
Barat 2014)

5 Amak Sa’i  Batu Jai, Lombok
Tengah

Petani

6 Amak Sudir Desa Bayan Lombok
Utara.

Buruh bangunan,

7 Amak Sawal Gunung Gundil, Desa
Jembatan Kembar, Kec.
Lembar Kab. Lombok

Petani

33 Fahrurrozi, Tuan Guru antara Idealitas Normatif dengan Realitas Sosial pada Masyarakat Lombok,
dalam Jurnal Penelitian Keislaman, Vol, 7, No. 1. Desember 2010, hlm. 221-250.
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Barat.
8 Amak Bahar Batu Sambak,

Kecamatan Sakra Timur
Kabupaten Lombok
Timur.

Petani.

9 Ahmad Riadi Desa Bonder,
Kabupaten Lombok
Tengah.

Tokoh Adat

10 Rendra Khaldun Mendagi, Gerung,
Lombok Barat.

Peneliti, Dosen IAIN
Mataram.

11 Ustadz Hadi Serumbung, Lembar,
Lombok Barat

Pengajar di Madrasah,
Perbukitan Desa
Jelateng, di perbatasan
Sekotong dan Lembar

12 Nazar Naamy Dasan Geres, Gerung,
Lobar

13 Ustad Amir Batu Rimpang,
Lembar, Lobar

Wirausaha

14 TGH. Hafifuddin Gerung Pembina pondok
pesantren

15 TGH. Sabarudin Desa Mertak Tombok,
Lombok Tengah.

Pengasuh pondok
pesantren Nurul Quran

16 Amak Sahiri Pendega, Desa Batu
Layar, Lombok Barat

Penjaga Makam
Loang Baloq

17 Suparman Nyurlembang,
Lembar, Lobar

Guru SMK Kuripan

18 Mahyudin Apit Aiq, Lombok
Timur

Petani.

19 Ishak Hariyanto, Muhammad Awad,
Muzakir

Kos-kosan Sapen,
Yogyakarta

Mahasiswa
Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun
2014.

Sedangkan pengumpulan data yang akan peneliti lakukan ini melalui penggalian dan

penelusuran atas informasi-informasi dari buku-buku, majalah, surat kabar, dokumen serta

catatan lain yang mendukung penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan
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Untuk mempermudah gambaran tentang rancangan penelitian ini, maka peneliti akan

menguraikan bagian demi bagian yang di mana satu dengan yang lainnya saling

berhubungan. Sistematika yang digunakan dalam rancangan tesis ini ialah sebagai berikut:

Pertama berisi pendahuluan terdiri dari latar Belakang Masalah, bagian ini berisi

penjelasan mengenai alasan akademik untuk memilih permasalahan tertentu sehingga

permasalahan dalam penelitian ini dipandang menarik, penting, dan bermanfaat untuk diteliti.

Rumusan Masalah, berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui

penelitian.Tujuan dan Kontribusi Penelitian, menjelaskan tujuan yang hendak dicapai dari

penelitian yang akan dilakukan secara spesifik, serta kegunaannya secara teoritik dan praktis.

Adapun tujuan penelitian ini adalah menguji dan mengkritisi teori yang sudah ada. Kajian

Pustaka, menyodorkan sejauh mana penelitian yang telah dilakukan terhadap subjek bahasan

yang sama, guna mengetahui perbedaan-perbedaan penelitian-penelitian terhadap keilmuan

di bidang kajian yang sama. Kerangka Teori, bagian ini berisi tentang gambaran kerangka

konseptual dan teori-teori yang relevan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan

dari rancangan penelitian ini. Metodologi, bagian ini mencakup pendekatan dan langkah-

langkah penelitian yang meliputi penetapan sumber data, teknik pengumpulan data dan

analisis data, serta teknik interpretasi dan pengambilan kesimpulan yang digunakan dalam

rancangan penelitian ini.34

Rancangan penelitian ini berisi pengantar sebelum memasuki pembahasan dan

analisis inti dari penelitian ini lanjutan. Pengantar ini diharapkan dapat membantu pembaca

34 Lihat: Panduan Penulisan Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: UIN Suka,
2013), hlm. 1-3.
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dalam memahami lebih awal fokus permasalahan yang akan dikaji, manfaat, serta teori dan

metode yang digunakan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Membahas tentang karisma yang melekat pada diri tuan guru khususnya di

tengah-tengah masyarakat suku Sasak membuat penelitian ini menarik, karena dalam

pembahasannya telah melahirkan paradok antara penghormatan, rasa cinta terhadap

pesona tuan guru di satu sisi, merasa kurang ajar (su’ul adab) di sisi lain. Perasaan

delematis itu akhirnya melahirkan suatu pandangan bahwa tuan guru adalah public figure

yang tak lepas dari pusat perhatian khalayak ramai, perannya dalam semua bidang

kehidupan memposisikan dirinya sebagai tokoh sentral di tengah-tengah masyarakat

Sasak.

Kekuatan karisma tuan guru akan memudar tatkala masyarakat Sasak mulai

berfikir rasional (Weber), karena rasional sendiri memiliki penafsiran dari berbagai tokoh

semisal Freud yang mengatakan rasionalisasi adalah suatu proses mencari pembenaran

terhadap tindakan-tindakan seseorang yang dirasanya benar namun menurut para analis

dinyatakan keliru ketika dipastikan melalui psikoanalisis bahwa tindakan-tindakan itu

dibawah alam sadar. Ketika Weber berbicara mengenai rasionalisasi, ia kemudian

mengaitkan dengan kebangkitan sains dan tinjauan ilmiah atau kemajuan rasionalisme
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(pencapaian unik peradaban barat) dengan meyakini bahwa pengertian, persepsi dan

penalaran merupakan satu-satunya sumber ilmu pengetahuan.

Karisma tuan guru juga akan memudar ketika ia keluar melewati wilayah

teritorialnya sendiri atau basis legitimasi (akuan karisma). Ada wilayah di mana kekuatan

karisma atau legitimasi karisma dari pengikutnya begitu kuat, apapun titah sang tuan guru

akan ditiru dan diguru di dalam garis demarkasi tersebut, namun kekuatan karisma

tersebut akan otomatis semakin jauh semakin tidak terlihat ketika dilihat keluar dari

jangkauan karisma itu sendiri. Dalam beberapa kasus seorang aktor disebut tuan guru

pada sebuah desa atau di pondok pesantrennya, namun ketika aktor ini sudah berada di

luar wilayah legitimasi karismanya ia bahkan hanya dipanggil haji bukan tuan guru.

Sebagaimana sudah pernah dibahas pada bab sebelumnya institusi tuan guru menjadi

strata tertinggi sedang tuan haji menjadi strata urutan kedua.

Dalam ranah politik praktis apabila kita kaitkan dengan istilah karisma dan karena

politik sifatnya temporal, tampak jelas pesona tuan guru memudar dalam merebut dan

mempertahankan kekuasaan, meskipun di ranah selain politik pertahanan karisma tuan

guru begitu kuat. Di antara faktor-faktor tersebut ialah; perselingkuhan tuan guru dengan

penguasa, pragmatisme pemilih, beda afiliasi dengan pengikut, serta berubah-ubahnya

sistem Negara yang dahulu tradisional (sebelum kemerdekaan) menuju legal-rasional

(setelah merdeka). Faktor-faktor determinan juga hadir dalam penelitian ini untuk melihat

kuat dan tidaknya karisma itu bertahan, di antaranya; faktor gaya hidup (hidup glamor,

gaya hidup elitis konsumtif, poligami, meninggalkan kehidupan sufistik) serta timbulnya

public sphere.
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Untuk melihat political interest dari tuan guru yang terjun ke dunia politik praktis,

peneliti meminjam pendapat Komaruddin Hidayat dan M. Yudhie Haryono tentang

alasan kiai/tuan guru berpolitik menyebutnya dengan rasionalisasi ulama, atau tindakan

yang menyadarkan mereka untuk melakukan empat hal penting; efisiensi, prediksi,

kuantitasi, dan pragmatisasi.

Pola laku efisiensi bermakna bahwa para ulama sadar diri terhadap jabatan publik sebagai
saran efisien untuk melakukan pemenuhan cita-cita dan visi ideal sebuah bangsa. Mereka
ingin keluar kandang karena sumpek melihat elit Negara atau politii busuk yang sudah
lama beredar di masyarakat. Pola pikir prediksi bermakna pilihan rasional dan hitung-
hitungan matematis dan spekulatif dengan tujuan kemenangan. dengan prediksi kawan
dan lawan para ulama meresa mampu memenangkan festival demokrasi. Sedangkan
tingkah pragmatis dimaknai sebagai pilihan jangka pendek tanpa harus terlalu
dipusingkan oleh untung-rugi di masa depan. 289

B. Saran

Penelitian tentang otoritas karismatik memang sudah banyak yang meneliti,

namun penelitian tentang “dekarismatisasi” otoritas karismatik masih mempunyai celah

yang terbuka. Dalam sejarah negeri ini, selalu bercerita tentang sejarah raja-raja dengan

sistem birokrasi kerajaan, baik maritim maupun agraris, masing-masing memiliki

pelajaran yang berharga bagi Negara Indonesia saat ini yang masih belajar berdemokrasi.

Penelitian tentang otoritas dan birokrasi penting kirannya digalakkan kembali, di

samping sebagai pembenahan serta evaluasi terhadap kinerja para pejabat (tokoh agama)

pemerintahan yang akhir-akhir ini membuat rakyat miris, juga sebagai bahan penggali

sejarah yang mengalami distorsi dari generasi ke generasi, dalam menanggapi perubahan

289 Lihat. Komarudin dan Haryono, Maneuver Politik Ulama “Tafsir Kepemimpinan Islam dan Dialektika
Ulama-Negara” (Yogyakarta: Jalasutra, 2004), hlm  2-3.
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sosial yang terjadi, penting kiranya mengetahui pola-pola sejarah serta gejala-gejalanya

yang pernah terjadi sehingga kita mampu membaca kemungkinan-kemungkinan apa yang

akan terjadi di masa depan.

Akhirnya peneliti mengharapkan agar penelitian tentang otoritas karismatik harus

dilanjutkan, namun dalam penelitian sosiologi yang terkait kekuasaan dan karismatik,

tidak hanya tokoh agama saja, namun tokoh-tokoh yang melekat padanya karisma.

Khusus di lokasi penelitian peneliti ini, banyak ditemukan tokoh-tokoh karismatik (bukan

tokoh agama) dengan kemistikan, kesaktian, serta kehebatan-kehebatan lainya dengan

pengikut yang luar biasa banyak yang masih eksis di masyarakat Sasak haingga sekarang

(2014), sebut saja semisal Guru Ukit dari Jerowaru Kabupaten Lombok Timur,

penggagas organisasi antikriminalitas di pulau Lombok yakni Ampibhi, beliau dikenal

dengan karisma turunan dari bapaknya, yakni TGH. Mutawalli yang terkenal dapat

berkomunikasi dengan mahluk halus di komunitas Wetu Telu Bayan, Lombok Utara

sebelum melakukan dakwah. Meski Guru Ukit berkelakuan terbalik dengan bapaknya

(Guru Ukit seperti preman, TGH. Mutawali seorang tokoh re-islamisasi), namun Guru

Ukit sangat disegani dalam kemistikannya ketimbang saudaranya (TGH. Sibawaih).

Kemudian yang kedua, Mamik Dar dari Sekotong Kabupaten Lombok Barat,

beliau tersohor dengan kekuatan-kekuatan mistik yang tidak bisa dikalahkan oleh para

maling di Lombok Barat. Suami dari ketua DPRD Lombok Barat (2014) itu menjadi

tokoh terkaya di Kecamatan Sekotong, loyalitas sekaligus keangkerannya kepada

masyarakat Sasak di Sekotong mendudukannya sebagai “Tuan Takur”. Di satu sisi,

menunjukan loyalitas, ramah tamah, suka membantu, di sisi lain ia garang tak kenal

ampun membasmi maling. Beliau Juga tergabung dalam organisasi Ampibhi cabang



124

Lombok Barat yang memiliki pengikut kurang lebih ribuan, meliputi para pemuda dan

orang tua, serta masih banyak tokoh-tokoh karimatik lainnya yang tak mungkin

disebutkan panjang lebar di sini, sehingga menjadi tugas peneliti lanjutan untuk meneliti

tokoh-tokoh di atas. Karena dalam penelitian ini, peneliti merasa masih mempunyai

kekurangan-kekurangan, sehingga menjadi celah untuk peneliti-peneliti lanjutan untuk

melengkapi kekurangan tersebut.
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